
  



  



  



  



  



  



  



ABSTRAK 

Nama   : Ahmad Solih 

NIim   : 12 120 0041 

Pembimbing I  : FauziahNasution, M.Ag 

Pembimbing II : RisdawatiSiregar, M.Pd 

Judul Skripsi  : Peranan Bimbingan Orangtua Dalam Membina 

              Kepribadian Sosial Remaja di Desa Sayurmaincat 

              Kecamatan Kotanopan 

Tahun   : 2016 

 

  Adapun latar belakang masalah penelitian ini mengenai kepribadian sosial 

remaja, dimana remaja adalah orang yang sangat perlu diperhatikan dalam 

kehidupan sosialnya karena masih dalam penyesuaian terhadap lingkungan 

sekitar, dan kecendrungan berpatok pada kepribadian yang bersifat negatif dalam 

masyarakat secara umum, maka dengan hal demikian penelitian ini mengupas 

bagaimana peranan bimbingan orangtua dalam membina kepribadian sosial 

remaja di Desa Sayurmaincat Kecamatan Kotanopan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kepribadian 

sosial remaja di Desa Sayurmaincat, bagaimana peran orangtua dalam membina 

kepribadian sosial remaja di Desa Sayurmaincat, kendala apa sajakah yang di 

hadapi orangtua dalam membina kepribadian sosial remaja di Desa Sayurmaincat. 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan, dengan pendekatan kualitatif 

dan menggunakan analisis deskriptif. Sumber data terdiri dari sumber data primer 

dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah wawancara dan 

observasi. Sedangkan analisis data yang dilaksanakan dengan editing data, reduksi 

data, deskripsi data dan penarikan kesimpulan. 

Adapun hasil dalam penelitian ini bahwa peranan bimbingan orangtua 

dalam membina kepribadian sosial remaja yaitu masih kurang dalam menindak 

lanjuti atau memberikan contoh tauladan bagi remaja mengakibatkan kepribadian 

remaja yang kurang baik seperti, kurang menghargai yang lebih tua, kurang 

sopan, kurang ikut serta dalam acara siluluton dan siriyaon, gotong royong begitu 

juga dengan kurang kerjasamanya orangtua dengan remaja dan mempunyai suatu 

kendala yang di alami orangtua dalam pembinaan kepribadian sosial remaja 

melalui faktor ekonomi dan juga lingkungan sekitar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Bimbingan adalah merupakan suatupemberian bantuan untuk seseorang yang diberikan 

dalam bentuk arahan nasehat maupun petunjuk untuk menempuh dalam suatu keadaan yang 

lebih baik, demi untuk tercapainya suatu tujuan yang diinginkan. Istilah “bimbingan” merupakan 

terjemahan dari kata“guidance”, Kata guidance yang kata dasarnya “guide” mempunyai 

beberapa arti, yaitu menunjukkan jalan, memimpin, memberikan petunjuk, mengatur, 

mengarahkan, dan memberikan nasehat.
1
 Dalam hal tersebut maka bimbingan ini sangat perlu 

bagi setiap umur mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, maupun lansia, demi untuk terhindarnya 

suatu masalah sosial yang akan dihadapi setiap individu, dan mendapatkan solusi dalam 

menghindari suatu masalah sosial yang akan di hadapi. 

Dalamkehidupan ini, orangtua sangat berperan dalamperkembangan diri seorang 

anakdilingkungan keluarga. Orangtua adalah seorang pemimpin dalam  keluarga yaitu kalau ada 

ayah dialah seorang pemimpin, akan tetapi kalau tidak ada ayah maka seorang ibulah yang 

berperan untuk memegang peran seorang ayah, dan jika kedua-duanya tidak ada maka seorang 

yang lebih tua dalam saudaralah yang memegang teguh amanah dalam keluarga.  Ada firman 

Allah menjelaskan dalam surah an-nisa ayat 36: 

                                                           
1
 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 15. 

 



                     

                    

     

Artinya:”Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukannyadengan sesuatupun, 

dan berbuat baiklah kamu kedua ibu-bapak, karib kerabat, anak-anak yatim, orang-

orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu 

sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya allah tidak menyukai orang-orang yang 

sombong dan membangga-banggaka diri”(QS. An-Nisa’:36).
2
 

 

Dari terjemahan surat An-Nisa’ diatas dapat diambil pengertian bahwa setiap manusia 

pasti akan dihadapkan pada masalah secara bergantian dan untuk mengingat Allah dan setiap 

manusia akan diuji kesabaran dan keimanannya terhadap Allah SWT, dari cobaan itu apakah kita 

dapat menyelesaikan, menghadapi dengan tabah, serta sabar apa yang Allah ujikan pada kita 

Dalam hal ini orangtua mempunyai peran yang sangat penting dalam kelompok keluarga 

dengan timbulnya suatu timbal balik antara seorang anak dengan orangtua, salah satu tanggung 

jawab dari orangtua itu tehadap anak-anaknya adalah mendidik mereka dengan akhlak mulia 

agar tidak dekat pada kejahatan dan kehinaan, berkisar tentang tanggung jawab orangtua dalam 

mendidik anak itu bertujuan menyampaikan bagaimana tentang masalah sosial, pemahaman diri, 

dengan adanya keefektifan sistem pendidikan seharusnya tidak hanya mengembangkan asfek 

intelektual dan fisik tetapi juga orangtua harus mengajarkan nilai-nilai spiritual, moral dan sosial. 

Begitu juga dengan pengetahuan-pengetahuan lainnya yang bermanfaat untuk seorang anak. 

Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surah An-nisa Ayat 09:  

                 

  

                                                           
2
Al-Qur’an dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2011), hlm. 84. 



Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan di 

belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu maka hendaklah mereka bertakwa kepada 

Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar” (QS. An-nisa Ayat 

09). 

Dari pengertian ayat diatas, jelas Allah juga mengatakan bahwa orangtua adalah sebagai 

ujung tombak bagi seorang anak, dan mempunyai tanggung jawab yang sangat besar terhadap 

pencapaian perkembangan baik buruknya seorang anak, orangtua harus sabar menghadapi 

seorang anak walaupun seorang anak sulit untuk menerima yang di sampaikan orangtua, dengan 

keadaan orangtua terus menerus berusaha bagaimanapun kondisi seorang anak. 

Sedangkan remaja adalah suatu periode transisi antara anak-anak ke masa dewasa, atau 

masa usia belasan tahun, atau jika seseorang menunjukkan tingkah laku tertentu yang diatur, 

mudah terangsang dan bersifat egoisentris yang tinggi dan lain sebagainya. Maka dengan hal 

demikian peneliti melihat suatu masalah yang terdapat dimasyarakat tentang keadaan tingkah 

laku remaja tidak sesuai dengan cerminan bagi kehidupan dalam masayarakat, baik keadaan 

secara umum yang peneliti lihat di kalangan masyarakat pedesaan maupun perkotaan.  

Berdasarkan  observasi awal, peneliti menemukan adanya masalah sosial remaja yang ada 

di Desa Sayurmaincat Kecamatan Kotanopan.Harus ditandaidenganbanyaknya remaja yang 

berprilakutidak baik seperti merokok, berkata kotor, tidak menghargai yang lebih tua (dengan 

gaya berbicara yang tidak sopan), berjudi, dan juga saling mengejek antara sesama sehingga 

menimbulkan perkelahian, begitu juga konflik  yang terjadi sesama remaja,melakukan sesuatu 

sesuaikeinginannya, baik antara sesama individu, individu dengan kelompok, dan kelompok 

dengan kelompok, dalam observasi tersebut juga mendorong adanya suatu pendorong bagi 

remaja dalam menimbulkan kepribadian yang tidak baik. Maka dengan hal tersebut penulis 



meneliti apa yang menyebabkan hal tersebut terjadi di kalangan remaja dan bagaimana orangtua 

melakukan pembinaan kepribadian sosial terhadap remaja di Desa Sayurmaincat. 

Dengan latar belakang diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 

bagaimana pembinaan orangtua terhadap kepribadian sosial remaja di Desa Sayurmaincat 

Kecamatan Kotanopan. Maka peneliti mengangkat judul:“ PERANAN BIMBINGAN 

ORANGTUA  DALAM MEMBINA KEPRIBADIAN SOSIAL REMAJA DI DESA 

SAYURMAINCAT KECAMATAN KOTANOPAN ” 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti  merasa tertarik untuk mengkaji, 

membahas, dan meneliti permasalahan secara jelas tentang “Peranan Bimbingan Orangtua 

Dalam Membina Kepribadian Sosial Remaja di Desa Sayurmaincat Kecamatan 

Kotanopan”,bagaimana peran bimbingan orangtua terhadap seorang remaja dalam lingkungan 

keluarga terhadap penyesuaian dalam lingkungan masyarakat, remaja  yang akan diteliti berumur 

15-18 tahun. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas  dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kepribadian sosial remaja di Desa Sayurmaincat? 

2. Bagaimana peran orangtua dalam membina kepribadian sosial remaja di Desa Sayurmaincat? 

3. Apa kendala-kendala yang dihadapi orangtua dalam membina kepribadian sosial remaja di 

Desa Sayurmaincat?  

D. Tujuan Penelitian 

Adapun didalam tujuan masalah adalah suatu jawaban yang telah dicantumkan dalam 

rumusan masalah yaitu: 



1. Mengetahui kepribadian sosial remaja di Desa Sayurmaincat.  

2. Mengetahui peran orangtua dalam membina kepribadian sosial remaja di Desa Sayurmaincat. 

3. Mengetahui kendala-kendala orangtua dalam membina kepribadian sosial remaja di Desa 

Sayurmaincat. 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian dapat ditinjau dari dua segi yaitu: 

1. Secara teoritis 

Untuk menambah pengembangan ilmu di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

hususnya pada jurusan Bimbingan Konseling Islam, terkait mengenai bimbingan orangtua 

dalam membina kepribadaian sosial remaja, dengan harapan dapat dijadikan sebagai bahan 

acuan untuk perubahan sikap remaja dikalangan masyarakat umum. 

2. Secara praktis, yaitu: 

a. Sebagai refrensi pemikiran tentang bagaimana orangtua dalam membina remaja dalam 

upaya peningkatan kepribadian remaja dalam mengantisifasi terjadinya masalah sosial 

ataupun disebutkan dengan perilaku menyimpang dilakukan remaja di Desa 

Sayurmaincat kecamatan Kotanopan.  

b. Diharapkan dapat memberikan pengalaman empirik serta memberikan layanan dan 

pembinaan untuk mencapai kehidupan yang layak dengan ditunjang sarana dan prasarana 

yang memadai. memberikan kesempatan untuk mempraktekkan ilmu pengetahuan yang 

dimiliki oleh konselor tentang kepribadian sosial remaja yang pantas diterapkan sebagai 

wawasan ilmu pengetahuan di bidang Bimbingan Konseling Islam serta memenuhi tugas 

akhir dari program strata satu. 

 



F. Batasan Istilah 

Untuk menghilangkan kesalahpahaman dari para pembaca maka penulis akan 

mengemukakan batasan makna yang menjadi istilah judul skripsi ini, yaitu: 

1. Peranan  

Peran adalah suatu menjadi bagian yang memegang pemimpin terutama dalam terjadinya 

suatu peristiwa.
3
 Peran maksudnya dalam pembahasan ini adalah tindakan yang dilakukan 

keluarga dalam kepribadian sosial remaja. 

2. Bimbingan Orangtua 

Orangtua adalah pria dan wanita yang menjadi ayah dan ibu seseorang.
4
 Bimbingan 

orangtua adalah peroses pemberian arahan, didikan maupun dengan tuntunan yang diberikan 

terhadap anak seharusnya berupa bentuk pemikiran ataupun perubahan dalam hidupnya,  

bimbingan orangtua sangat perlu diberikan kepada anak, karena pada dasarnya pendidikan 

yang pertama bagi seorang anak adalah dari orangtua. 

3. Kepribadian sosial 

Kepribadian sosial adalah keseluruhan prilaku individu dengan sistem kecendrungan 

tertentu yang berintraksi dengan dengan serangkaian stuasi tertentu. Hal tersebut menyatakan 

bahwa setiap orang mempunyai cara dan prilaku yang khas seperti sikap, bakat, adab, 

kecakapan, kebiasaan, dan tindakan yang sama setiap hari. Secara sosiologis, kepribadian 

terbentuk melalui proses sosialisasi yang mulai sejak seorang dilahirkan sampai menjelang 

                                                           
3
W, J, S, Poerwadarminta, Kamus Beser Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), hlm. 735. 

4
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(edisi kedua) (Jakarta: Balai Pustaka, 1995, hlm. 706. 



akhir hayatnya sehingga mulai proses sosialisasi seorang individu mendapatkan sikap dan 

prilaku sesuai dengan prilaku kelompoknya.
5
 

Kepribadian sosial adalah keseluruhan prilaku individu baik dalam intraksi sosial: 

kepekaan sosial, sopan santun, rasa saling menghargai dan kemauan kerja sama dalam 

kelompok masyarakat. Ditandai dengan aktif dalam kegiatan-keiatan sosialdi masyarakat: 

seperti siluluton dan siriyaon. 

4. Remaja 

Dalam proses penyesuaian diri menuju kedewasaan ada tiga tahap perkembangan remaja:  

(1) Remaja awal  12-15 tahun (early adolescence) 

Seorang remaja pada tahap ini masih terheran-heran akan perubahan-perubahan yang 

terjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongan-dorongan yang menyertai perubahan-

perubahan itu. 

(2) Remaja madya 15-18 tahun (middle adolescence) 

Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan kawan-kawan, ia senang kalau banyak 

teman yang menyukainya. Ada kecendrungan “narcistik”, yaitu mencintai diri sendiri, 

dengan menyukai teman-teman yang mempunyai sifat-sifat yang sama dengan dirinya. 

(3) Remaja akhir 19-22 tahun (late adolescence) 

Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju priode dewasa dengan ditandai 

pencapaian.
6
 

Dari penjelasan tiga tahap diatas bahwa peneliti membatasinya dengan menentukan tahap 

yang betul-betul menyatu dengan permasalahan terhadap remaja tempat yang akan diteliti 

                                                           
5
Daniq, Jenis Sosialisasi di Indonesia (http://Jenis Sosialisasi.Blogspot.com/2010/03/diakses 21 Maret 2016 

pukul 16:20 WIB. 
6
Ibid.,hlm. 26-31. 



yaitu pada tahap remaja madya (pertengahan) usia 15-18 tahun. Karena pada tahap ini remaja 

ini mulai tumbuh pada dirinya dorongan untuk hidup, kebutuhan akan adanya teman yang 

dapat memahami dan menolongnya, sebagai masa yang dipandang dapat menilai, dan selalu 

ingin dipuji-puji,optimis atau pesimis, idealis atau materialis dan sebagainya. dengan kata 

lain diposisi ini remajanya sangat mudah terpengaruh karena dalam tahap penyesuaian 

bagaimana keadaan yang cocok pada dirinya. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk melakukan sebuah  penelitian tentunya berangkat dari sebuah masalah yang akan 

dibahas. Maka untuk mempermudah penelitian ini agar sesuai dengan permasalahan yang ada, 

maka peneliti menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan Pendahuluan yang di dalamnya berisikan latar belakang 

masalah, fokus masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, batasan istilah 

dan sistematika pembahsan. 

Bab kedua mengemukakan Tinjauan pustaka yang di dalamnya berisikan tentang kajian 

kepustakaan: peranan bimbingan orangtua, kepribadian sosial, remaja dan penelitian terdahulu. 

Bab ketiga mengemukakan Metode Penelitian yang didalamnya berisikan  waktu dan 

lokasi penelitian, jenis penelitian, unit analisis/ subyek penelitian, teknik pengumpulan data, 

teknik uji keansahan data, teknik uji keabsahan data. 

Bab keempat membicarakan Hasil penelitiaan yang telah dapat dari lapangan, 1)Temuan 

umum: kondisi/ gambaran penelitian, keadaan subyek penelitian, 2)Temuan khusus: 

a)kepribadian sosial remaja, b)peran orangtua dalam membina kepribadian sosial remaja, 

c)kendala-kendala yang dihadapi orangtua dalam membina kepribadian sosial remaja. 

Didalamnya berisikan paparan data atau hasil penelitian dan pembahasan yang tersusun atas 



hasil-hasil penelitian yang merupakan kumpulan data-data yang diperoleh penulis dan pembahas 

yang merukan hasil analisis penulis terhadap permasalahan yang telah dirumuskan dalam 

peneitian. 

Bab kelima merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran yang dianggap 

perlu. 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Peranan Bimbingan Orangtua 

Peranan (role) merupakan proses dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu 

peranan.Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah untuk kepentingan ilmu 

pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan karena yang satu tergantung pada yang 

lain dan sabagainya.
1
 

Dalam kamus Besara Bahasa Indonesia, “peranan” berasal dari bahasa indonesia yaitu 

ikhtiar  untuk mencapai suatu maksud, memecahkan masalah dan mencari jalan keluar.
2
 

Sedangkan dalam kamus bahasa inggris “peranan” adalah “The lead leading role”.
3
 

Peranan berasal kata peran, peran memilki makna yaitu seperangkat tingkat diharapkan 

yang dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat. Peran juga bisa diartikan dengan 

sesuatu yang diperbuat, tugas, hal yang sangat besar pengaruhnya pada suatu peristiwa.
4
 

Bimbingan mempunyai suatu istilah yaitu“ guidance” juga diterjemah dengan arti 

bantuan atau tuntunan. Ada juga yang menerjemahkan kata “guidance” dengan arti 

pertolongan. Berdasarkan arti ini, secara etimologis, bimbingan berarti bantuan atau 

tuntunan, tetapi tidak semua bantuan atau tuntunan yang diberikan seseorang kepada orang 

lain.
5
 

                                                           
1
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Edisi Baru Rajawali Pers, 2009), hlm. 212-213. 

2
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

1991), hlm. 134. 
3
John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Indonesia Inggiris (Jakarta: PT. Gramedia, 1962), hlm. 421. 

4
Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), 

hlm. 854. 
5
 Tohirin,Bimbingan Konseling di Sekolah dan Madrasah,Op.Cit., hal. 16. 



Sebagimana firman Allah dalam AL-Qur’an surah Al-Ashr ayat 1-3: 

            

     

Artinya: “Demi masa. Sungguh mereka dalam kerugian, kecuali mereka yang beriman dan 

melakukan amal kebaikan saling menasehari supaya mengikuti kesabaran dan 

saling menasehati supaya mengamalkan kesabaran” (Al-Ashr Ayat 1-3).
6
 

 

Dan juga Rasulullah SAW bersabda dalam hadits nya mengenai bimbingan yang di 

riwayatkan Muslim: 

Artinya:”Hak seorang muslim dengan muslim lainnya ada enam; jika berjumpa hendaklah 

memberi salam, jika mengundang dalam sebuah acara maka hadirilah 

undangannya, jika diminta nasehat maka nasehatilah ia, jika memuji Allah dalam 

bersin maka doakanlah, jika sakit jenguklah ia, dan jika meninggal dunia maka 

iringilah kuburnya” (HR. Muslim). 

 

Banyak pengertian bimbingan yang dikemukakan para ahli, diantaranya yaitu 

sebagai berikut:  

Donald G. Mortensen dan Alan M. Schmuller mengemukakan bahwa: gudance may 

be drfined as that part of the total educational program that helps provide the personal 

oppurtunities and spesialized staff services bay which each individual can develop to the 

fullest of his abilities anf capasities in terms of the democratic idea. 

Sedangkan Shertzer dan Stone mengartikan bimbingan sebagai:process of helping an 

individual to understand himself and his wold (proses pemberian bantuan kepada individu 

agar mampu memahami diri dan lingkungannya). 

Sementara Rochman Natawidjaja mengartikan bimbingan sebagai:suatu proses 

pemberian bantuan  kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya 

individu dapat memahami dirinya, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat 

bertindak secara wajar, sesuai dengan keadaan dan tuntutan sekolah, keluarga, masyarakat, 
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dan hidup pada umumnya. Membimbing individu mencapai perkembangan diri secara 

optimal sebagai makhluk sosial.
7
  

Dalam kata lain mampu menyeimbangkan antara keinginan dengan suatu yang tidak 

berhak untuk didapatkan, dengan adanya suatu penghargaan antara kebutuhan sosial. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian orang tua ada dua yaitu ayah dan 

ibu kandung atau yang dianggap tua (cerdik, pandai, ahli dan sebagainya).
8
 

Orangtua adalah orang yang pertama memikul tanggung jawab pendidikan. Sebab 

secara alami anak pada masa-masa awal kehidupannya berada ditengah-tengah kehidupan 

ibu dan ayahnya.
9
 

Orangtua merupakan pendidik pertama bagi anak-anak karena dari merekalah anak 

mula-mula menerima pendidikan.
10

 Dikatakan pendidikan pertama, karena di tempat inilah 

anak mendapatkan pendidikan untuk pertama kali sebelum ia mendapat pendidikan 

lainnya.
11

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa orangtua adalah ayah dan ibu yang 

memikul tanggung jawab terhadap pendidikan anaknya merupakan pendidikan utama dan 

pertama sebelum anak mendapat pendidikan lainnya. 

a) Tanggung jawab orangtua terhadap anak 

Salah satu tanggung jawab orang tua terhadap anak-anaknya adalah mendidik 

mereka dengan akhlak mulia yang jatuh dari kejahatan dan kehinaan. 
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Seorang anak memerlukan pendalaman dan penanaman nilai-nilai dan norma 

akhlak kedalam jiwa suci, berakhlak mulia dan jauh dari sifat hina dan keji, maka 

mereka juga dituntut menanamkan nilai-nilai mulia ini kedalam jiwa anak-anak mereka 

dan menyucikan kalbu mereka dari kotoran. 

Islam melihat bahwa masalah penyucian jiwa merupakan kewajiban dan bahkan 

paling wajib. Shalat adalah kewajiban, akan tetapi menyucikan jiwa dan sebanyak 

dalam sebelas kali termuat melengkapinya dengan akhlak mulia jauh lebih wajib. 

Karena pentingnya kasus ini, Allah SWT bersumpah sebanyak sebelas kali yang termuat 

dalam surah as-Syams Ayat 9-10: 

     

Artinya: “Sungguh beruntung orang yang mensucikan jiwanya dan sungguh merugi 

orang yang yang mengotorinya”(QS. asy-Syams:9-10).
12

 

 

Bentuk penekanan terhadap penyucian jiwa semacam ini dalam Al-Qur’an tidak 

kita temukan kesamaannya pada kasus lain.
13

 

b) Tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anak 

Dalam pembahasan ini berkisar tentang masalah tanggung jawab orang tua yaitu 

ayah dan ibu dalam mendidik anak, dan mengajari mereka masalah-masalah sosial serta 

pengetahuan-pengetahuan lain yang bermanfaat. Oleh karena itu, disini menyarankan 

pada orang tua, khususnya para ibu, untuk memperhatikan kajian ini. 

Syaik M. Jamaluddin
14

 dalam bukunya Psikologi Remaja Anak Muslim 

mengtakan bahwa pendidikan moral yang diberikan otangtua terhadap anak khususunya 

remaja dalam rumah tangga, berdasarkan unsur sebagai berikut: 
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(1)Latihan beribadah 

Sejak dini, seorang anak dilatih beribadah, diperintahkan melakukannya. 

Islam menekankan kepada orangtua untuk memerintahkan anak-anak mereka 

menjalankan shalat ketika berusia tujuh belas tahun. Hal ini dimaksudkan agar 

mereka senang melakukannya sesuai terbiasa sejak kecil. Demikian juga dengan 

membiasakan anak menunaikan puasa, adalah dalam rangka supya mereka sabar 

dalam beribadah dan dalam menghadapi beban kehidupan. 

(2) Mengajarkan kepada anak sesuatu yang halal dan yang haram 

Haram hukumnya bagi orangtua, baik laki-laki maupun perempuan, 

memakaikan sesuatu yang tidak halal bagi seorang anak. Jadi haram hukumnya 

memakaikan kepada anak laki-laki pakaian sutera atau emas, atau memberikan 

makanan atau minuman dan bejana-bejana yang terbuat dari emas dan perak. 

(3) Membiasakan anak berakhlak mulia 

Orangtua hendaknya sejak dini menanamkan akhlak yang mulia kepada anak, 

membimbing dan membentuk watak kepribadian anaknya didalam pendidikan 

keluarga, sehingga anak memiliki cita-cita yang tinggi dan luhur. 

(4) Adil kepada anak 

Sikap membeda-bedakan anak merupakan sumber awal perselisihan, 

perpecahan dan permusuhan diantara mereka. 

Dari uraian diatas pneliti dapat menyimpulkan bahwa perhatian orangtua 

mempunyai peran penting terhadap anak khususnya pada remaja, karena keluarga 

merupakan tempat pertumbuhan anak yang pertama dimana dia mendapat pengaruh 

dari anggota-anggotanya pada masa yang amat penting dan kritis dalam pendidikan 
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anak, yaitu tahun pertama dalam kehidupannya. Sebab pada masa tersebut apa yang 

ditanamkan pada diri anak akan sangat membekas. 

Kita harus selalu menggunakan adab islam dan menerapkannya dalam berbicara 

dengan anak-anak, atau di majelis umum bersama orang lain maupun dengan orang 

yang lebih tua umurnya.
15

 

c) Psikologi tentang kontrol orangtua 

Grolnick menulis satu buku tentang kontrol orangtua, yaitu dengan konsep kontrol 

(atau pengendalian) mencakup istilah-istilah seperti psycological control, autocratic 

parenting, authoritarian style, yang dikontraskan dengan psycological autonomy, 

democratic parenting, autoritative style. Disebutkan bahwa ada dua dimensi parenting 

yaitu: 

Pada dimensi I, diungkapkan oleh Grolnik bahwa setiap konstruk memprediksi 

bagaimana efek terhadap anak. Kehangatan (warmth) diasosiasikan dengan anak yang 

memiliki harga diri tinggi dan studi klasik dari Coopersmith. Keterlibatan orangtua 

(parental involvement) terkait dengan anak yang harga dirinya tinggi, juga tingginya 

prestasi dan motivasi, serta rendahnya kenakalan remaja dan agresi.  

Pada dimensi II, yang menurut Grolnik kurang terkait dengan keterlibatan, tetapi 

lebih dekat dengan konsep kontrol (pengendalian).
16

 

Jadi dapat dijelaskan bahwa bimbingan orangtua adalah suatu bentuk perbuatan 

untuk mendidik seorang anak pada suatu yang terbaik, baik mengenai suatu perbuatan, 

prilaku, dan etika layaknya suatu sikap yang pantas diterapkan seorang anak, begitu 

juga dengan suatu kemajuan pendidkan seorang anak, demi untuk tercapainya suatu 
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tugas-tugas perkembangan seorang anak itu sendiri. Dengan kata lain yaitu suatu cara 

untuk menjadikan arah dan tujuan seorang anak tersebut menjadi nyata dengan 

berpatokan pada potensi baik dan potensi buruk yang akan diciptakan seorang anak. 

2. Kepribadian Sosial 

Istilah “ keperibadian” (personality) sesungguhnya memiliki banyak arti, hal ini 

disebabkan oleh adanya perbedaan dalam penyusunan teori, penelitian, dan pengukuran. 

Kiranya patut diakui bahwa diantara para ahli psikologi belum ada kesempatan dalam arti 

dan defenisi kepribadian adalah sebanyak ahli yang mencoba menafsirkannya.
17

 

Istilah yang lain juga mengatakan kepribadian adalah: Mentality, yaitu situasi mental 

yang menghubungkan dengan kegiatan mental atau intelektual. Pengertian yang secara 

defenitif yang dikemukakan oleh Oxford Dictionary: mentality= Intellectual power= 

Integrated Activity of the organism. Selanjutnya, berdasarkan pengetian diatas beberapa ahli 

mengemukakan defenisinya sebagai berikut: 

Menurut Allport menjelaskan bahwa dengan mengecualikan beberapa sifat keperibadian 

dapat diatasi sebagai cara bereaksi yang khas dari seseorang  individu terhadap perangsang 

sosial dan kualitas penyesuaian diri yang dilakukan terhadap segi sosial dari lingkungannya. 

Sedangkan Mark A. May menjelaskan bahwa apa yang memungkinkan seseorang berbuat 

efektif atau memungkinkan seseorang mempunyai pengaruh terhadap orang lain.
18

 

Ada beberapa pengertian kepribadian menurut orang awam atau pengertian umum yang 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, hal ini dilakukan dengan maksud mempermudah 

pemahaman kita tentang arti kepribadian yang sesungguhnya menurut pengertian yang ilmiah 

(psikologi). 
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a. Keperibadian menurut pengertian sehari-hari 

Kata personality dalam bahasa inggris berasal dari bahasa latin: persona. Pada mulanya 

persona ini menunjukkan kepada topeng yang biasa digunakan oleh pemain sandiwara di 

Zaman Romawi dalam memainkan peran-perannya.Darisini lambat laun kata 

persona(personality) merubah kepada istilah yang mengacu pada sesuatu gambaran sosial 

tertentu yang diterima individu dari kelompok atau masyarakatnya, dimana kemudian invidu 

tersebut diharapkan bertingkah laku sesuai dengan gambaran sosial (peran) yang 

diterimanya itu. Dengan ungkapan “ didi mempunyai kepribadian pahlawan” dengan 

begitulah dalam kehidupan sehari-hari menanggapinya tentang kepribadian. 

b. Kepribadian menurut psikologi 

Pengertian kepribadian menurut disiplin ilmu psikologi biasa diambil dari rumusan 

beberapa teori kepribadian yang terkemuka. George Killy misalnya memandang kepribadian 

sebagai cara yang unik dari individu dalam mengartikan pengalaman hidupnya. Teori yang 

lain, Gordon Allport merumuskan kepribadian sebagai suatu yang terdapat dalam diri 

individu yang membimbing dan memberi arah kepada seluruh tingkah laku individu yang 

bersangkutan. Tepatnya rumusan allport tentang kepribadian adalah suatu organisasi yang 

dinamis dari sistem psikopisik individu yang menentukan tingkah laku dan pemikiran 

individu secara khas.
19

 

a) Struktur keperibadian 

Menurut Frued kepribadian terdiri dari 3 sistem atau aspek yaitu: 

(1) Das Es (the it), yaitu aspek biologis 

(2) Das ich ( the ego), yaitu aspek psikologis 

(3) Des ueber ich (the super ego), yaitu aspek sosiologis 
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Kendati ketiga aspek itu masing-masing mempunyai fungsi, sifat, komponen, 

prinsip kerja, dinamika sendiri-sendiri, namun ketiganya berhubungan dengan rapatnya 

sehingga sukar (tidak mugkin) untuk memisah-misahkan pengaruhnya terhadap tingkah 

laku manusia, tingkah laku selalu merupakan hasil sama dari tiga aspek tersebut
20

. 

a) Dinamika kepribadian 

Frued sangat terpengaruh dengan filsafat determinisme dan positifisme abad XIX 

dan menganggap organisme manusia sebagai suatu kompleks system energi, yang 

memperoleh energinya dari makanan serta mempergunakanuntuk bermacam-macam 

hal, sirkulasi, pernafasan,gerakan otot-otot, mengamati, mengingat, berfikir, dan 

sebagainya. sebagai ahli-ahli ilmuan alam abad XIX yang mendefenikan energi 

berdasarkan lapangan kerjanaya, maka frued menamakan energy dalam bidang psike ini 

energy psikis ( spsychic energy).
21

 

Setiap individu memiliki ciri-ciri kepribadian tersendiri, mulai dari yang 

menunjukkan kepribadian yang sehat atau justru yang tidak sehat. Dalam hal ini, 

Elizabeth mengemukakanciri-ciri kepribadian yang sehat dan tidak sehat, sebagai 

berikut : 

1) Ciri-Ciri Kepribadian Sehat:1) Mampu menilai diri sendiri secara realisitik; mampu 

menilai diri apa adanya tentang kelebihan dan kekurangannya, secara fisik, 

pengetahuan, keterampilan dan sebagainya, 2) Mampu menilai situasi secara 

realistik; dapat menghadapi situasi atau kondisi kehidupan yang dialaminya secara 

realistik dan mau menerima secara wajar, tidak mengharapkan kondisi kehidupan 
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itu sebagai sesuatu yang sempurna, 3) Mampu menilai prestasi yang diperoleh 

secara realistik; dapat menilai keberhasilan yang diperolehnya dan meraksinya 

secara rasional, tidak menjadi sombong, angkuh atau mengalami superiority 

complex, apabila memperoleh prestasi yang tinggi atau kesuksesan hidup. Jika 

mengalami kegagalan, dia tidak mereaksinya dengan frustrasi, tetapi dengan sikap 

optimistik, 4) Menerima tanggung jawab; dia mempunyai keyakinan terhadap 

kemampuannya untuk mengatasi masalah-masalah kehidupan yang dihadapinya, 5) 

Kemandirian; memiliki sifat mandiri dalam cara berfikir, dan bertindak, mampu 

mengambil keputusan, mengarahkan dan mengembangkan diri serta menyesuaikan 

diri dengan norma yang berlaku di lingkungannya, 6) Dapat mengontrol emosi; 

merasa nyaman dengan emosinya, dapat menghadapi situasi frustrasi, depresi, atau 

stress secara positif atau konstruktif , tidak destruktif (merusak), 7) Berorientasi 

tujuan; dapat merumuskan tujuan-tujuan dalam setiap aktivitas dan kehidupannya 

berdasarkan pertimbangan secara matang (rasional), tidak atas dasar paksaan dari 

luar, dan berupaya mencapai tujuan dengan cara mengembangkan kepribadian 

(wawasan), pengetahuan dan keterampilan, 8) Berorientasi keluar (ekstrovert); 

bersifat respek, empati terhadap orang lain, memiliki kepedulian terhadap situasi 

atau masalah-masalah lingkungannya dan bersifat fleksibel dalam berfikir, 

menghargai dan menilai orang lain seperti dirinya, merasa nyaman dan terbuka 

terhadap orang lain, tidak membiarkan dirinya dimanfaatkan untuk menjadi korban 

orang lain dan mengorbankan orang lain, karena kekecewaan dirinya, 9) 

Penerimaan sosial; mau berpartsipasi aktif dalam kegiatan sosial dan memiliki 

sikap bersahabat dalam berhubungan dengan orang lain, 10) Memiliki filsafat 



hidup; mengarahkan hidupnya berdasarkan filsafat hidup yang berakar dari 

keyakinan agama yang dianutnya, 11) Berbahagia; situasi kehidupannya diwarnai 

kebahagiaan, yang didukung oleh faktor-faktor achievement (prestasi) acceptance 

(penerimaan), dan affection (kasih sayang). 

2) Ciri-Ciri Kepribadian Tidak Sehat: 1) Mudah marah (tersinggung), 2) Menunjukkan 

kekhawatiran dan kecemasan, 3) Sering merasa tertekan (stress atau depresi), 4) 

Bersikap kejam atau senang mengganggu orang lain yang usianya lebih muda atau 

terhadap binatang, 5) Ketidakmampuan untuk menghindar dari perilaku menyimpang 

meskipun sudah diperingati atau dihukum, 6) Kebiasaan berbohong, 7) Hiperaktif, 8) 

Bersikap memusuhi semua bentuk otoritas, 9) Senang mengkritik/ mencemooh orang 

lain, 10) Sulit tidur, 11) Kurang memiliki rasa tanggung jawab, 12) Sering mengalami 

pusing kepala (meskipun penyebabnya bukan faktor yang bersifat organis), 13) 

Kurang memiliki kesadaran untuk mentaati ajaran agama, 14) Pesimis dalam 

menghadapi kehidupan, 15) Kurang bergairah (bermuram durja) dalam 

menjalani kehidupan
22

 

Sosial adalah suatu hubungan manusia antara individu dengan individu, individu dengan 

kelompok dan kelompok dengan kelompok, yang mempunyai suatu aturan ataupun norma, 

prilaku, adab, maupun adat istiadat baik berlandaskan religius, yang mempunyai satu tujuan 

dalam suatu hubungan timbal balik yang saling berkesinambungan. 

Misalnya manusia yang bersifat sombong, egoistic dan sebagainya, itu semua adalah 

karena pengaruhsekitar. Aliran ini disebut Empirisme, dipelopori oleh John Locke dengan 
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teorinya tabula rasa. Selanjutnya Watson pelopor Behaviorisme, ia berkata: “Berikan kepada 

saya 1000 bayi akan saya jadikan 1000 manusia”.
23

 

Menurut Sherif, kelompok sosial adalah suatu kesatuan sosial yang terdiri atas dua 

individu atau lebih yang mengadakan intraksi  sosial yang cukup intensifdan teratur, 

sehingga diantara individu itu sudah terdapat pembagian tugas , struktur dan norma-norma 

tertentu, yang khas bagi kesatuan sosial tersebut.
24

 

Tetapi meskipun demikian, ada dasar-dasar kesamaan dalam sikap-sikap yang 

mendukung perbedaan-perbedaan seperti itu, sebagian besar akan menguraikan tentang 

keseragamandan kekuasaan kelompok, dan bagaimana mereka berhubungan satu sama 

lainnya.
25

 

Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa pengertian sosial adalah suatu 

bentuk wadah dalam kehidupan individu dengan melalui tahap perkembangannya, dengan 

suatu acuan adanya timbal balik antara yang satu dengan yang lainnya baik dari idividu 

dengan individu, individu dengan kelompok, kelompok dengan kelompok dengan tujuan 

tercapainya suatu intraksi yang baik dengan kelompok sosialnya dalam suatu masyarakat, 

dengan adanya suatu tuntutan  bagaimana norma, etika, aturan maupun adat istiadat di 

daerah tersebut. 

Pada semua masyarakat manusia, bahkan pada makhluk  lain pun, selalu ada 

kecendrungan menyesuaikan diri dengan keinginan kelompoknya. Seorang ahli psikologi 

sosial Sherief, Bovard telah melakukan sejumlah eksprimen klasik yang membuktikan 
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bahwa seseorang cendrung mengekspresikan pernyataan pribadinya yang seirama dengan 

pandangan kelompoknya.
26

 

Oleh Alfred Schutz, Harold Garfinkel, dan Erving Goffman: Mereka ini membangun 

pemikiran-pemikiran cemrlangnya dengan menaruh perhatian peroses bagaimana 

pengetahuan (agential knowledge) dapat dibentuk oleh norma-norma sosial eksternal. 

Mereka menegaskan bahwa kemempuan agen individu dalam meyakini bahwa orang lain 

mengharapkannya untuk berprilaku yang sesuai dalam setiap konteks sosial yang ditemui.
27

 

Kepribadian sosial adalah suatu proses bagaimana individu mampu menuntaskan suatu 

masalah yang dihadapinya, sesuai dengan adanya kepekaan sosial dalam suatu masyarakat, 

begitu juga dengan adanya penyesuian diri dalam kelompok masyarakat sesuai dengan 

peraturan, norma-norma, adat istiadat yang berada dikehidupan sosial, begitu juga dengan 

adanya rasa tanggung jawab dalam tugas-tugas kelompok masyarakat. Gordon W. Allport 

menurutnya kepribadian sosial adalah  organisasi sistem jiwa raga yang dinamis dalam diri 

individu yang menentukan penyesuaian dirinya yang unik terhadap lingkungannya. 

Seterusnya M.A.W Browser adalah corak tingkah laku sosial yang terdiri dari corak 

kekuatan, dorongan, keinginan, opini dan sikap-sikap seseorang.
28

 

3. Remaja 

Untuk menghindari kesimpangsiuran dan kesalahpahaman dalam pemulihan istilah, 

sebaiknya pengertian remaja terlebih dahulu dijelaskan. Istilah  asing yang dipakai dalam 

makna remaja adalah puberteit, adolescentia, dan youth. Dalam bahasa Indonesia sering 

pula di katakan pubertas atau remaja. Istilah puberty (inggris) atau puberteit (belanda) 
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berasal dari bahasa latin, pubertas yang berarti usia kedewasaan (the age of monhood). 

Penggunaan istilah ini lebih dicondrongkan karena telah menuai kepada tahap ketercapaian 

kematangan seksual. 

Istilah adolesscentia berasal dari kata latin: adulescentis.Dengan adulecentia 

dimaksudkan dengan masa muda. Adolescence menunjukkan masa yang tercepat antara usia 

12-22 tahun dan mencakup seluruh perkembangan psikis yang terjadi pada masa tersebut.
29

 

Masa remaja adalah perpanjangan masa kanak-kanak sebelum mencapai masa dewasa, 

masa remaja ini meliputi: (a) remaja awal: 12-15 tahun; (b) remaja madya: 15-18 tahun, dan 

(c) remaja akhir;19-22 tahun.
30

 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dari sudut kepribadiannya, maka para remaja 

punya berbagai ciri tertentu baik yang bersifat spiritual maupun badaniah. Contoh ciri-cirinya 

yaitu antara lain sebagai berikut: a)Perkembangan pisik yang pesat, b)Keadaan yang kuat 

untuk melakukan interaksi social dengan kalangan yang lebih dewasa atau yang dianggap 

lebih matang dari pribadinya, c)Keinginan yang kuat untuk mendapatkan kepercayaan dari 

kalangan dewasa, d)Mulai memikirkan kehidupan secara mandiri, e)Adanya perkembanagan 

taraf intelektualitas (dalam arti netral) untuk mendapatkan identitas diri, f)Menginginkan 

system kaidah dan nilai yang serasi dengan kebutuhan atau keinginannya.
31

 

Sering kali dengan gampang orang mendefenisikan remaja sebagai priode transisi anatara 

masa anak-anak kemasa dewasa, atau masa usia belasan tahun, atau jika seseorang 

menunjukkan perilaku tertentu seperti susah diatur, mudah terangsang perasaan dan 

sebagainya. Terlebih lagi kalau dipertimbangkan bahwa remaja sebagai generasi penerus 
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adalah yang akan mengisi berbagai posisi dalam masyarakat dimasa yang akan datang yang 

akan meneruskan kehidupan masyarakat. 

a. Remaja menurut hukum 

Konsep tentang “remaja”, bukanlah berasal dari bidang hukum,melainkan berasal dari 

bidang ilmu-imu sosial lainnya seperti antropologi, sosiologi, psikologi, dan 

paedagogi.Kecuali itu, konsep “Remaja” juga merupakan konsep yang relative baru, yang 

muncul kira-kira setelah era industralisasi merata dinegara eropa, Amerika serikat, dan 

Negara-negara lainnya.Hukum perdata, misalnya, memberikan batas usia 21 tahun (atau 

kurang dari itu asalkan sudah menikah) untuk menyatakan kedewasaan seseorang (pasal 330 

KUHPerdata). Dibawah usia tersebut bahwa seseorang membutuhkan wali (orangtua) untuk 

melakukan tindakan hukum perdata (misalnya: mendirikan perusahan atau menbuat 

perjanjian dihadapan pejabat hukum). 

b. Remaja ditinjau dari sudut perkembangan fisik 

Dalam ilmu kedokteran dan ilmu-ilmu yang terkait (seperti biologi dan ilmu faal) remaja 

dikenal sebagai tahap perkembangan fisik, yaitu masa alat-alat kelamin mencapai 

kematangannya. Secara anatomis berarti alat kelamin khususnya dan keadaan tubuh pada 

umumnya memperoleh bentuknya yang sempurna dan secara faal alat-alat kelamin tersebut 

sudah berfungsi secara sempurna pula. Pada akhirnya dari perkembangan fisik ini akan 

terjadi seorang pria yang berotot dan berkumis/berjenggot yang mampu menghasilkan 

beberapa ratus juta sel mani (spermatozoa)setiap kali ia berejakulasi (memancarkan air 

mani), atau seorang wanita yang berpayudara dan berpinggul besar yang setiap bulannya 

mengeluarkan sebuah sel telur dari indung telurnya. 

 



c. Batasan remaja menurut WHO 

Pada 1974, WHO memberikan defenisi tentang remaja yang lebih bersifat konseptual. 

Dalam defenisi tersebut dikemukakan tiga kreteria yaitu biologis, psikologis, dan sosial 

ekonomi, sehingga secara lengkap defenisi tersebut berbunyi sebagai berikut: 

(1). Individu berkembang dari saat pertama ia menunjukkan tanda-tanda seksual 

skundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual. 

(2). Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari kanak-kanak 

menjadi dewasa. 

(3). Terjadi dari peralihan ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada keadaan 

yang relatif lebih mandiri. 

d. Defenisi sosial-psikologi 

Kembali pada defenisi konseptual yang diberikan oleh WHO seperti yang telah 

disebutkan diatas, salah satu remaja disamping tanda-tanda seksualnya adalahperkembangan 

psikologis dan pada identifikasi dari anak-anak menjadi remaja.Dalam hubungan ini 

Csikszentimihalyi & Larson menyatakan bahwa remaja adalah “restrukturisasi kesadaran.
32

 

Yaitu dengan munculnya suatu perubahan yang ditimbulkan dari dalam tubuh seseorang 

yang brsifat nampak secara berkesinambungan. 

e. Defenisi remaja untuk masyarakat indonesia 

Mendefenisikan remaja untuk masyarakat Indonesia sama sulitnya dengan menetapkan 

defenisi remaja secara umum. Masalahnya adalah karena indonesia terdiri dari berbagai 

macam suku, adat, dan tindakan sosial-ekonomi maupun pendidikan. Kita biasa menjumpai 

golongan atas yang sangat terdidik dan menyerupai masyarakat barat dan kita biasa 
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menjumpai masyarakat semacam  masyarakat di samua. Dengan perkataan lain tidak ada 

profil remaja masyarakat Indonesia yang seragam dan berlaku secara nasional.
33

 

Awal mula konsep tentang remaja ini adalah dibandingkan dengan sejarah umat manusia, 

pengakuan terhadap adanya kurun usia tertentu yang disebut “remaja” relatif masih sangat 

baru. 

Adams dan gullotta menyatakan bahwa di Negara-Negara barad bahkan konsep tentang 

anak sebagai suatu hal yang berbeda dari orang dewasa, belum dikenal sampai abad 

pertengahan.Pandangan Adams dan Gullotta ternyata tidak berlaku di Negara Barad, tetapi 

terdapat dibagian-bagian dunia.
34

 

Remaja dalam rangka perkembangan jiwa manusia, terdapat dari ilmuan ataupun seorang 

pemikir yaitu Aristoteles, dia adalah seorang yang membedakan metter (wujud lahir) dan 

form (isi kejiwaan). 

Tahap-tahap perkembangan jiwa menurut Aristoteles adalah sebagai berikut: 1) 0-7 

tahun: masa kanak-kanak (infancy), 2)7-14 tahun: masa anak-anak (boyhood), 3) 14-21: masa 

dewasa muda (young manhood) 

Pandangan Aristoteles ini sampai sekarang berpengaruh pada dunia modern kita, antara 

lain tetap dipakainya batas usia 21 tahun dalam kitab-kitab hukum di berbagai Negara, 

sebagai batas usia dewasa. 

Akan tetapi, yang lebih penting dalam pembicaraan kita tentang jiwa remaja adalah 

tentang pendapat Aristoteles tentang sifat-sifat orang muda, yang masih juga dianggap 

sampai saat ini. 
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Empat tahapan perkembangan yang dimaksud oleh Rousseau adalah sebagai berikut: 

(1)Usia 0-4 atau 5 tahun: masa kanak-kanak (infancy), Tahap ini didominasi oleh perasaan 

senang (pleasure) dan tidak senang (pain) dan menggambarkan tahap evolusi dimana 

manusia masih sama dengan binatang. (2)Usia 5-12 tahun: masa bandel (save stage), Tahap 

ini mencerminkan era manusia liar, manusia pengembara dalam evolusi manusia. Perasaan-

perasaan dominan dalam priode ini adalah ingin main-main, lari-lari, loncat-loncat, dan 

sebagainya, yang pada pokoknya untuk melatih ketajaman indra dan keterampilan anggota 

tubuh. (3)Usia 12-15 tahun: bangkitnya akal (rato), nalar (reason), dan kesadaran diri (self 

consciousness). Dalam masa ini terdapat kekuatan energy fisik yang luar biasa serta tumbuh 

keinginan tahu dan keinginan coba-coba. (4)Usia 15-50 tahun: dinamakan masa 

kesempurnaan remaja (adolescence proper) dan merupakan puncak perkembangan emosi. 

Dalam tahap ini terjadi perubahan diri dari kecendrungan mementigkan diri sendiri  dengan 

kecendrungan memerhatikan kepentingan orang lain dan kecendrungan memerhatikan harga 

diri. 

Dalam proses penyesuaian diri menuju kedewasaan ada tiga tahap perkembangan remaja:  

a) Remaja awal 12-15 tahun (early adolescence) 

Seorang remaja pada tahap ini masih terheran-heran akan perubahan-perubahan 

yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongan-dorongan yang menyertai 

perubahan-perubahan itu. 

b) Remaja madya 15-18 tahun (middle adolescence) 

Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan kawan-kawan, ia senang kalau 

banyak teman yang menyukainya. Ada kecendrungan “narcistik”, yaitu mencintai 



diri sendiri, dengan menyukai teman-teman yang mempunyai sifat-sifat yang sama 

dengan dirinya. 

c) Remaja akhir 19-22 tahun (late adolescence) 

Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju priode dewasa dengan ditandai 

pencapaian.
35

 Dapat dikatakan sebagi suatu remaja yang mempunyai citra untuk 

menempuh suatu awal dari dewasa, dengan adanya suatu pemikiran yang matang 

dalam mencapai sesuatu yang ingin dicapai dalam setiap perkembangan. 

Dapat dijelaskan bahwa keluarga adalah merupakan lembaga pendidikan yang 

pertama dan utama dalam masyarakat, karena dalam keluargalah manusia dilahirkan, 

berkembang menjadi dewasa. Bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan didalam keluarga 

akan selalu mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya watak, budi pekerti dan 

kepribadian tiap-tiap manusia. Pendidkan yang diterima dalam hal ini yang akan 

digunakan oleh anak sebagai dasar untuk mengikuti pendidikan selanjutnya di sekolah. 

Tugas dan tanggung jawab orangtua dalam keluarga terhadap pendidikan anak-anaknya 

lebih bersifat pembentukan watak dan budi pekerti, latihan keterampilan dan pendidikan 

kesusilaan, seperti tolong menolong, bersama-sama menjaga kebersihan rumah, menjaga 

kesehatan dan ketentraman rumah tangga dan sejenisnya. 

Peranan keluarga sebagai lembaga pendidikan semakin tampak dan penting peranan 

keluarga terutama dalam penenaman sikap dan nilai hidup, pengembangan bakat dan 

minat serta pembinaan bakat dan kepribadian.
36

 

Idealnya, orangtua diharapkan dapat membimbing, mendidik, melatih dan mengajari 

anak dalam masalah-masalahnya yang menyangkut pembentukan kepribadian dan 
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kegiatan belajar anak. Proses tersebut berlangsung dalam suatu format komunikasi 

keluarga muslim.
37

 

Para pendidik, terutama ayah dan ibu mempunyai tanggung jawab sangat besar 

mendidik anak-anak dengan kebaikan dan dasar-dasar moral. Tanggung jawab mereka 

sangat komplek, yaitu perbaikan jiwa mereka, meluruskan kepentingan mereka, 

mengangkat mereka dari seluruh kehinaan dan pergaualannya yang baik dan orang-orang 

lain, harus diajarkan sejak kecil untuk berlaku benar, dapat dipercaya, istiqomah, 

mementingkan orang lain, menolong oarng yang membutuhkan bantuan, menghargai 

oarng yang lebih besar, menghormati tamu, berbuat baik kepada tetangga dengan 

mencintai orang lain. 

Setidaknya ada dua peran orangtua didalam keluarganya yaitu peran pemimpin, dan 

peran pendidik kepada  keperibadian sosial sesuai dengan intraksi antara hubungan 

kelompok sianak dengan baik.
38
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A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini dapat membantu peneliti untuk menentukan cara pengolahan data 

dan analisis data yang digunakan, yakni berdasarkan perbandingan terhadap apa yang telah 

dilakukan peneliti sebelumnya. 

Adapun penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan adalah: 

Penelitian yang dilakukan oleh:  

1. Nama: Roslaini Siregar  

2. Judul: Peranan Orangtua Dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Desa Aek Nabara Tonga 

Kecamatan Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas. 

3. Isi: Peran orangtua dalam pembinaan akhlak di Desa aek nabara ini tergolong baik, 

kebanyakan orangtua mengatakan bahwa akhlak remaja di Desa aek nabara tonga 

kecamatan barumun cendrung kurang baik dimata para orangtua, karena para orangtua 

melihat remaja serinhg melihat hal-hal yang buruk saja baik didalam keluarga maupun 

dikalangan masyarakat. Kendala orangtua di Desa Aek nabara Kecamatan Barumun 

Kabupaten Padang Lawas minimnya ilmu pengetahuan mengenai agama. 

Sedangkan penulis memproleh penelitian lapangan yang terdapat langsung didalam 

lingkungan masyarakat dengan mengenai permasalahan remaja dengan melalui peranan 

bimbingan orangtua dalam membina kepribadian remaja, dengan mempunyai suatu perumusan 

masalah dengan mengaitkan dengan sejauh manakah peranan orangtua dalam membina pribadi 

sosial remaja yang terdapat di Desa Sayurmaincat Kecamatan Kotanopan. 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

a. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini adalah bertempat di Desa Sayurmaincat Kecamatan 

Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara dan waktu penelitian 

dilaksanakan mulai tanggal 29 Agustus 2016 sampai akhir Oktober 2016. Penulis melakukan 

penelitian di Desa Sayurmaincat karena peneliti melihat kurangnya cerminan pribadi yang khas 

sesuai dengan tarap perkembangannya yang di timbulkan oleh remaja di Desa Sayurmaincat. 

b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah jenis penelitian kualitatif, karena 

penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis ataupun lisan dan prilaku temuannya tidak melalui prosedur statistik atau bentuk 

hitungan yang lainnya.
1
 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif (penelitian lapangan) adalah 

suatu yang menggambarkan gejala-gejala yang ada pada saat penelitian ini. Menurut Moh. Nasir, 

Metode deskriptif adalah metode meneliti dalam suatu kelompok manusia, suatu objek, suatu 

kondisi, suatu sistem, pemikiran, ataupun suatu kelas pristiwa pada masa sekarang.
2
 Metode ini 

ditujukan untuk mendeskripsikan peranan bimbingan orangtuadalam membina Kepribadian 

sosial remaja di Desa Sayurmaincat Kecamatan Kotanopan. 

c. Informan Penelitian 

Informan penelitian ini adalah orang yang memberikan informasi tentang objek dan subjek 

penelitian guna kebutuhan data yang diperlukan  dalam penelitian, namun pemilihan informan 
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ini berdasarkan teknik puposive sampling artinya teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu.
3
 Memilih orang yang memiliki kemampuan untuk memjawab penelitian ini, seprti 

orangtua, remaja, kepala desa, tokoh agama. Dari keterangan yang ada didalam latar belakang 

masalah, maka subyek penelitiannya adalah orangtua dari remaja berusia 15-18 tahun yang 

berjumlah 25 KK yang ada di Desa Sayurmaincat Kecamatan Kotanopan dan bantuan data yang 

diperoleh dari Kepala Desa, Tokoh Agama & Masyarakat Desa Sayurmaincat, karena pada 

dasarnya yang membentuk kepribadian seorang remaja adalah yang berada di lingkungan 

keluarga utamanya orangtua. 

d. Tekhnik Pengumpulan Data 

Salah satu yang terpenting dari proses penelitian ini adalah teknik pengumpulan data. 

Adapun teknik pengumpulan data dari penelitian ini adalah: 

1. Observasi  

Adalah teknik pengumpulan data yang digunakan secara sistematis dan sengaja 

melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap gejala yang diselidiki. Observasi ini 

berfungsi untuk memproleh gambaran, pengetahuan serta pemahaman mengenai data remaja 

dan untuk menunjang dan serta melengkapi bahan-bahan yang diproleh melalui wawancara.
4
 

Pada dasarnya observasi bertujuan untuk mendeskripsikan setting yang mempelajari, 

aktifitas-aktifitas yang sedang berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktifitas, dan 

makna kejadian dilihat dari perpektif mereka terlibat dalam kejadian yang diamati tersebut.
5
 

a. Persiapan Observasi 
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Pada tahap persiapan penelitian mencatat hal-hal yang berkaitan dengan topik yaitu 

tentang kepribadian sosial remaja di Desa Sayurmaincat , dan bimbingan apa yang di 

berikan orangtua kepada remaja dalam membentuk kepribadian sosial remaja di Desa 

Sayurmaincat. Kemudian membuat pedoman observasi agar memudahkan penelitian 

dalam melakukan observasi. 

b. Menentukan fokus Observasi 

Dalam tahapan ini peneliti menentukan fokus penelitian dilakukan dengan memilih fokus 

atau pokok permasalahan yang dipilih untuk diteliti ini adalah bimbingan apa yang 

diberikan orangtua dalam membentuk kepribadian remaja di desa Sayurmaincat 

Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal.  

c. Merekam Observasi  

Tahapan ini peneliti mengambil catatan lapangan dan ditulis atau diketik melalui laptop. 

Atau alat perekam berguna sebagai alat bantu pada saat wawancara agar peneliti dapat 

berkonsentrasi pada proses pengambilan data tanpa harus berhenti mencatat jawaban-

jawaban dari para orangtua dan remaja. 

Observasi yang dimaksud adalah mengamati langsung tentang pelaksanaan bimbingan 

orangtua dalam membina kepribadian sosial remaja dan intraksi sosial di Desa Sayurmaincat 

Kecamatan Kotanopan. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan melalui percakapan 

dengan sumber informasi secara langsung (tatap muka) dengan tujuan untuk memperoleh 

keterangan dari seseorang yang relevan dengan yang dibutuhkan dari penelitian ini.
6
 

Wawancara yang peneliti maksud adalah melakukan serangkaian komunikasi atau tanya 
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jawab langsung dengan orang tua, remaja, maupun dengan masyarakat Desa Sayurmaincat 

Kecamatan Kotanopan, tentang peranan bimbingan orangtua dalam membina kepribadian 

sosial remaja. 

e. Tekhnik Analisis Data 

Analisis data dilaksanakan secara kualitatif. Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam 

pengolahan data secara kualitatif adalah: 

1. Editing data, yaitu menyusun redaksi data menjadi suatu susunan kalimat yang sistematis. 

2. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari yang masih kurang dan 

mengesampingkan yang tidak relevan. 

3. Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis untuk mendeskripsikan kepribadian 

sosial remaja. 

4. Penarikan kesimpulan, yaitu merangkum uraian-urain data dalam beberapa kalimat yang 

mengandung suatu pengertian secara singkat dan padat.
7
 

f. Teknik Uji Keabsahan Data 

Adapun teknik penjaminan keabsahan data yang peneliti lakukan adalah dengan 

memakai, yaitu:8 

1. Perpanjangan keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan 

tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan 

keikutsertaan peneliti. 
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Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan 

data yang dikumpulkan. 

2. Ketekunan pengamatan 

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi  

yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan 

diri pada hal-hal tersebut secara terperinci. 

3. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber data 

lainya. 

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

metode kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya 

secara pribadi 

c. Membanding kanapa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa 

yang dikatakannya sepanjang waktu 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 

pandangan orang. 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Temuan Umum 

a. Letak Geografis 

Lokasi penelitian berada di Desa Sayurmaincat. Desa ini mempunyai luas sekitar 

3 Ha. Desa ini tidak jauh dari pusat pasar Kecamatan Kotanopan dengan perkiraan jarak 

200 M. Jalur masuk ke perkampungan ini ialah dengan menggunakan jalur darat 

ataupun tranportasi motor. 

Dalam penentuan wilayah Desa Sayurmaincat pasti ada perkiraan-perkiraan 

tertentu, daerah ini memiliki batas-batas Desa Sayurmaincat sebagai berikut: 

1) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tor Siojo Sawahan/Sindang Laya 

2) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Simpang Tolang Jae 

3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Singengu 

4) Sebelah Utara berbatasan dengan Kebun Bolak 

Berdasarkan data penduduk Desa Sayurmaincat Kecamatan Kotanopan 

Kabupaten Mandailing Natal terdapat sekitar 420 kepala Keluarga (KK), yang terdiri 

dari 489 orang laki-laki dan 599 orang perempuan dengan jumlah keseluruhannya 

adalah 1088 orang (jiwa).
1
 

b. Kondisi Demografis 

Pekerjaan masyarakat di Desa Sayurmaincat mayoritas adalah petani dengan 

jumlah 85
o
/o. Hal ini disebabkan oleh kondisi di Desa Sayurmaincat merupakan lahan 
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pertanian dan perkebunan. Dalam keseharian masyarakat Desa Sayurmaincat di sibukkan 

dengan pekerjaan tersebut. Sedangkan 10
o
/o adalah guru dan 5

o
/o lagi adalah pedagang. 

Pasilitas yang ada di Desa Sayurmaincat yaitu 2 mesjid tempat beribadah, satu 

berada di pemukiman Desa Sayurmaincat dan satu lagi berada di Pondok Pesantren 

Subulussalam, seterusnya Balai Desa (tempat berkumpul masyarakat). Dalam hal 

tersebut pasilitas yang ada di Desa Sayurmaincat termasuk sangat cukup untuk dimiliki 

masyarakat tersebut. 

Remaja yang ada di Desa Sayurmaincat Kecamatan Kotanopan berjumlah 210 

remaja, dengan frekuensi remaja usia 12-15 tahun berjumlah 116 orang, selanjutnya 

remaja dengan usia 15-18 tahun dengan jumlah 25 orang, dan remaja dengan usia 19-22 

berjumlah 89 remaja.  

Sedangkan lembaga pendidikan pormal yang ada di Desa Sayurmaincat 

Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal  yaitu Sekolah Dasar (SD), yaitu 

SD Negeri 5 142622 dan Pondok Pesantren Subulussalam yang berlokasi berada 

sebelum dapat permukiman Desa Sayurmaincat. 

 

2. Temuan Khusus 

a. Kepribadian Sosial Remaja Di Desa Sayurmaincat 

Kepribadian sosial adalah merupakan suatu bentuk prilaku, watak, sikap, sifat dan 

juga dapat dikatakan suatu kebiasaan seseorang dalam kehidupan di lingkungan sosial 

masyarakat.Kepribadian sosial juga merupakan suatu bentuk sosialisasi dalam 

kehidupan, bagaimana dalam hal tersebut mampu mengemban suatu yang di anggap 

penting dalam masyarakat yang sifatnya mengharuskan untuk melaksanakan baik suatu 



peraturan-peraturan, adat istiadat, norma-norma, dan bentuk-bentuk lainnya yang 

bertujuan dalam menciptakan interaksi dan hubungan yang baik. 

Sedangkan remaja merupakan masa dimana sifatnya dalam keadaan berpoya-

poya, atau juga disebut dengan masa pubertas, berbuat dengan gaya masing-masing, 

dikatakan bersikaf tanpa ada arah. Remaja juga dikatakan masa transisi antara anak-anak 

menuju dewasa, yaitu keadaan yang masih rumit, sama halnya dengan menentukan 

sesuai dengan kondisi sekitarnya. 

Kepribadian sosial remaja ini bisa dilihat dari berbagai kegiatan yang ada di 

masyarakat yang dapat menentukan bagaimana hubungan remaja terhadap interaksi 

dalam masyarakat. 

Keparibadian sosial pada remaja merupakan suatu keharusan bagi seorang remaja 

karena pada dasarnya dilingkungan sosialnya sangat mempengaruhi suatu potensi dan 

perkembangan bagi kehiduapan remaja. Kepribadian sosial remaja di Desa Sayurmaincat 

ini masih dalam keadaan yang sangat kacau atau dapat dikatakan dengan ketidak 

sesuaian dengan porosnya, karena remaja di Masyarakat Desa Sayurmaincat masih 

kurang sesuai dengan  prilaku sosial yang selayaknya.  

Menurut observasi penelitian dilapangan bahwa intraksi sosial remaja masih 

kurang baik dalam kelompok sebaya di antara remaja, kurang menghargai yang lebih 

dewasa dari remaja, kurang melaksanakan tugas kelompoknya, maupun dengan 

kegiatan-kegiatan yang ada di masyarakat Desa Sayurmaincat baik melalui kegiatan 

seperti pengajian rutin jum’at, si luluton begitu juga dengan siriyaon. Sedangkan 

kegiatan siriyaon mereka lebih aktif disebabkan dalam kegiatan siriyaon remaja di 

fasilitasi dengan bentuk hiburan, akan tetapi remaja juga sangat perlu ditanam dalam 



bentuk religius bercorak pada keagamaan, sehingga remaja mampu menyeimbangkan 

sikaf ataupun kepribadian yang akan diterapkan dalam masyarakat sesuai dengan yang 

ditentukan dalam kondisi masyarakat.
2
 

Dari uraian yang dijelaskan diatas maka terdapat suatu yang begitu menonjol 

dalam kepribadian sosial remaja melalui bentuk kegiatan yang mendorong remaja dalam 

masyarakat, yang pada kenyataan remaja lebih aktif dalam satu kegiatan siriyaon dari 

pada siluluton yang dapat menimbulkan lebih banyak efek negatif dari pada efek 

positifnya terhadap remaja, antara lain sebagai berikut: 

1) Sopan santun 

Remaja dalam intraksi sosialnya tersebut harus memiliki suatu status sosial yang 

baik didalam suatu kelompok sebayanya maupun dalam masyarakat secara umum, 

dengan menampakkan suatu hal yang sifatnya positif sesuai dengan tingkah laku yang 

amat populis dan nilai yang natural, yaitu dimana seorang remaja harus mampu 

menonjolkan siakaf yang arif, santun, dan juga sesua dengan kondisi yang ada di 

lingkungannya maupun pembawaan diri terhadap sebaya, dewasa dan orangtua. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Eddi sebagai orangtua mengatakan bahwa 

“Anak-anak ataupun dikatakan remaja, pada halnya memang masih memerlukan 

perhatian, tapi kadang saya merasa jengkel melihat perangai anak saya, setiap di suruh 

dan diingatkan mengenai perbuatannya selalu membantah, tidak ada sopannya 

sedikitpun”.
3
 

 

Seterusnya wawancara dengan Agus sebagai orangtua mengatakan bahwa “ Sikaf 

yang dinampakkan anak saya membuat saya kewalahan, seperti kadang lewat dengan 

begitu saja tanpa ada mengatakan permisi akan tetapi saya tetap berusaha bagaimana 

tanggung jawab saya sebagai orangtua untuk memberikan teguran yang baik”.
4
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Bersamaan wawancara dengan Feri sebagai remaja mengatakan “Saya memang 

merasa tidak ada yang salah dengan sikaf saya, karena saya merasa itu sudah hal yang 

biasa”.
5
 

2) Kurang hormat kepada yang lebih tua 

Hal dapat di gambarkan bahwa pada kenyataannya jikalau seorang anak 

ditempatkan pada suatu tempat, maka dia akan menjadi sesuai dengan keadaan yang di 

tempat tersebut. Begitu halnya dengan remaja yang masih dikatakan dalam bentuk 

penyesuain terhadap kondisi, dengan melihat sesuai dengan dia tempati. Maka dengan 

hal demikian remaja ini bisa berada dalam bentuk yang positif dan juga sebaliknya 

dengan bentuk yang negatif. 

Hasil wawancara dengan Adek Enek salah seorang masyarakat mengatakan 

kepribadian sosial remaja di Desa Sayurmaincat adalah “Remaja sekarang harus di 

perhatikan sekali karena perangai yang di tunjukkan berbuat layaknya orang yang sudah 

dewasa”.
6
 

Sedangkan hasil wawancara Ompung Jadongan  Tokoh masyarakat mengatakan 

bahwa “Anak-anak sekarang sudah berbeda dengan anak dahulu terutama remaja, tidak 

ada takutnya atau tidak menghargai kepada yang lebih dewasa dari mereka apalagi 

kepada orangtua”.
7
 

3) Malas melaksanaan ibadah 

Dalam pembentukan keperibadian sosial remaja juga sangat di dasari dengan 

adanya tanaman yang sifatnya berbaur dengan agama seperti shalat. Shalat dalam agama 

islam adalah menunjukkan ketaqwaan kepada allah SWT, dengan taat melaksanakannya 
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secara terus menerus dengan kesungguhan hati dan niat yang suci, bagitu juga dengan 

pelaksaan ibadah lainnya. Dalam pelaksanaan sahalat ini juga sendirinya dapat 

menimbulkan  pembentukan rasa tanggung jawab, moral, watak, disiplin dan juga 

perilaku pada diri pribadi, juga dapat mempunyai efek yang baik dalam intraksi maupun 

kepekaan dan penyesuaian dalam kelompok sebaya mauapun dalam masyarakat. 

Hasil  wawancara dengan H. Imbalo sebagai tokoh agama mengatakan bahwa 

“Remaja yang saya lihat sekarang memang tingkah laku yang ditunjukkan kurang baik 

seperti malas dalam pelaksanaan shalat, kurang menghargai yang lebih tua dari mereka, 

serta berbuat sesuai dengan kehendaknya”.
8
 

 

Selanjutnya wawancara dengan Jefri sebagai remaja mengatakan “Memang dalam 

pelaksanaan ibadah yang saya lakukan masih kurang, apalagi dalam ibadah shalat, 

dikarenakan kebiasaan dalam diri saya masih kurang, dengan kata lain saya masih 

kurang dalam pemahaman tentang ibadah seperti shalat”.
9
 

 

4) Kurang mematuhi aturan di masyarakat 

Dalam masyarakat pasti ada yang namanya adat istiadat, norma-norma dan juga 

peraturan-peraturan yang harus di laksanakan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang 

seharusnya, agar terjalinnya kerjasama antara sesama dalam masyarakat yang bertujuan 

ketentraman bersama. 

Hasil wawancara dengan Sahrul sebagai Remaja mengatakan “Saya kurang setuju 

dengan peraturan dalam masyarakat, seperti adanya jam malam di masyarakat, 

dikarenakan ketika saya keluar rumah pada malam hari sangat terbatas nongkrong 

dengan teman-teman saya”.
10

 

Seterusnya wawancara dengan Arzam sebagai remaja mengatakan “Peraturan 

yang ada dalam masyarakat sangat bagus, apalagi bagi perempuan yang keluar malam, 
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akan tetapi bagi saya sendiri masih saya langgar masalahnya dikrenakan saya tidak 

tahan dirumah terus”.
11

 

Seterusnya berdasarkan hasil Observasi penelitian dilapangan bahwa  kepribadian 

sosial remaja di Desa Sayurmaincat masih tergolong kurang baik, dengan adanya 

perilaku yang tidak selayaknya yang di tampakkan pada remaja, seperti susah di 

nasehati, tidak sopan, bersikaf seperti dewasa, tidak menghargai, malas-malasan, dan 

kurang hormat kepada yang lebih tua dan juga dalam bentuk negatif lainnya. 
12

 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kepribadian 

sosial remaja di Desa Sayurmaincat Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal 

adalah masih merupakan keadaan yang kurang baik sesuai dengan pejelasan di atas, 

dalam kehidupan sosial yang selayaknya, dikarenakan masih terdapat perilaku-perilaku 

yang tidak sesuai dengan aturan-aturan yang ada di masyarakat, atau seharusnya 

diterapankandidalam masyarakat. 

b. Peran Orangtua Dalam Membina Kepribadian Sosial Remaja Di Desa 

Sayurmaincat 

Orangtua merupakan pendidik yang pertama dan utama terhadap anak-anaknya 

tak terkecuali pada remaja, karena sikap dan cara yang dilakukan orangtua merupakan 

unsur-unsur informal dan formal, perhatian orangtua berpengaruh dalam kepribadian 

anak maupun remaja. 

Kepribadian sosial sangat penting dalam kehidupan remaja. Dengan adanya 

kepribadian sosial pada remaja tersebut, remaja mampu dalam menempuh suatu 
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tanggung jawab sosial, interaksi sosial dan mudah dalam penyesuaian diri terdadap 

lingkungannya, dengan tujuan suatu hasil yang baik sesuai dengan lingkungannya. 

Lain halnya dengan mayarakat Desa Sayurmaincat Kecamatan Kotanopan, masih 

ditemukan orangtua yang kurang berperan dalam pembinaan kepribadian sosial remaja. 

Sesuai hasil wawancara dengan Muhammad Husin sebagai orangtua terkait 

dengan dalam membina kepribadian sosial “Mengenai kepribadian sosial remaja tidak 

banyak yang dilakukan, hanya menunjukkan dengan apa yang terjadi di kalangan 

masyarakat seperti siluluton dan siryaon”.
13

 

Dalam diri individu remaja di kalangan masyarakat secara umumdalam merubah 

kepribadiannya yang paling terkait adalah bagaimana kegiatan didalam masyarakat 

tersebut. 

1) Kegiatan Dalam Masyarakat 

a) Siluluton 

Siluluton adalah bisa dikatakan kesedihan, kemalangan yang berada dikalangan 

keluarga dengan menyangkut seluruh masyarakat.Siluluton ini disebutkan dalam 

masyarakat batak mandailing, yang artinya kesedihan, kemalangan, musibah, dan 

juga orang yang mengalami suatu kehilangan hal tertentu, seperti ada yang 

berkurang dalam keluarga (meninggal).Siluluton ini pada halnya sangat 

mengkaitkan dalam seluruh kalangan masyarakat, yaitu adanya suatu rasa empati, 

dan saling tolong menolong yang sifatnya naluri.Menurut hasil observasi bahwa 

acara siluluton sangat cendrung kepada yang namanya suatu kemalangan atau 
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disebut kesedihan, dalam lingkup secara umumnya masyarakat merasakan empati 

yang sangat mendalam terhadap keluarga yang terkena musibah.
14

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Martua sebagai orangtua mengatakan “Saya 

menyuruh dan mengajak anak saya supaya menghadiri acara tahlilan akan tetapi 

anak saya tidak mau”.
15

 

Seterusnya wawancara dengan Muhammad juned sebagai orangtua mengatakan 

“Anak saya tidak mendengar perkataan saya, dan maunya selalu bermain saja”.
16

 

Sejalan wawancara dengan Rahim sebagai remaja mengatakan “Habis pulang 

sekolah saya sering berkumpul dengan teman-teman saya ”.
17

 

Hasil wawancara dengan Amril sebagai remaja mengatakan “Bahwa orangtua 

saya tidak menyuruh, kenapa saya harus mengikutinya”.
18

 

Seterusnya wawancara dengan Udin sebagai remaja mengatakan bahwa “Kalau 

ada yang meninggal saya tidur dirumah”.
19

 Bersamaan wawancara dengan Fatimah 

sebagai masyarakat mengatakan bahwa “Memang susah sekali menyuruh anak 

dikalangan remaja, karena mereka lebih ingin bersenang-senang dari pada 

memperbanyak amalan ibadah ”.
20

 

Wawancara dengan Mahyudi sebagai orangtua mengatakan “Sebaiknya remaja 

diberikan sebuah penekanan bahwa status sosial berupa dalam acara siluluton 

(kemalangan) sangat perlu, dimana seorang remaja mengetahui bagaimana hidup 

dalam kehidupan ini dalam peroses seterusnya, dimana ada rasa saling merangkul 

antara sesama ketika terjadi musibah dalam lingkungan masyarakat tersebut”.
21
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b) Siriyaon 

Siriyaonadalah kebalikan dari siluluton, yaitu artinya kebahagiaan atau 

kegembiraan dalam satu keluarga yang mengkaitkan sebagaian masyarakat, bisa 

juga seluruh kalangan masyarakat, seperti acara pesta pernikahan 

Wawancara dengan Sabariah sebagai orangtua mengatakan bahwa “Dalam 

acara siriyaon ini remaja sangat cepat untuk mendengar dan melaksanakan suruhan 

saya untuk ke acara tersebut”.
22

 Bersamaan wawancara dengan Nanda sebagai 

remaja mengatakan “Kalau orangtua saya menyuruh membantu dan menghadiri 

acara pesta tentu saya maulah, karena disitu saya bebas mau berbuat apa yang saya 

kerjakan”.
23

 

Hasil wawancara dengan Ihsan sebagai remaja mengatakan bahwa “Kalau ada 

acara pesta pernikahan, disini saya bebas untuk begadang, main kartu sambil 

merokok”.
24

 

Berdasarkan observasi peneliti dilapangan dalam kegiatan masyarakat, orangtua 

masih kurang dalam mempedulikan tentang kegiatan remaja, bagaimana remaja 

seharusnya menghadiri dan apayang dikerjakan dalam kegiatan tersebut.Dengan hal 

tersebut dapat menetukan kepribadian yang kurang baik.
25

 

Dengan penjelasan diatas dapat disimpilkan bahwa kepribadian sosial remaja 

dalam masyarakat yang didorong dengan bentuk kegiatan yaitu melalui kegiatan 

siluluton ataupun siriyaon sangat berpengaruh bagi kepribadian, akan tetapi 

diantara keduanya remaja sangat ditentukan dengan lebih aktif dalam kegiatan 
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siriyaon yang dalam artian bagi remaja bahwa dalam siriyaon ini remaja bebas 

dalam aplikasi sosialnya, dengan ditandai adanya bentuk negatif yang akan 

ditimbulkan bagi sekelompok remaja, yang dapat menentukan kepribadian sosial 

yang tidak baik. 

2) Keaktifan remaja di masyarakat 

Dalam masyarakat tidak jauh dengan yang namanya kerjasama, saling bahu 

membahu dan juga suatu kegiatan. Yaitu sesuatu yang sifatnya harus berperan dalam 

kegiatan yang ada dalam masyarakat dengan dasar saling bergantian. 

Hasil wawancara dengan Bintang sebagai orangtua yang terkait dalam kegiatan di 

masyarakat “Dalam kegiatan kemasyarakatan bagi remaja kurang diperhatikan, yaitu 

kurangnya remaja dalam mengikut acara siluluton (kemalangan), karena anak sangat 

susah di tuntun dalam bidang agama tersebut”.
26

 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Imbalo malik sebagai orangtua mengatakan 

bahwa “Kegiatan-kegiatan didalam masyarakat memang sangat penting, akan tetapi 

kesempatan saya untuk menjelaskan secara menyeluruh belum sempat, akan tetapi saya 

hanya membimbing dengan sebuah suruhan”.
27

 

Seterusnya wawancara dengan Ro’i sebagai orangtua mengatakan bahwa “Saya 

selalu menyuruh anak saya kalau ada yang lagi acara siriyaon (kegembiraan), dengan 

ungkapan kamu harus pergi untuk membantu-bantu”.
28

 

Hasil wawancara dengan Rahman sebagai remaja mengatakan “saya lebih senang 

dan aktif dalam kegiatan siriyaon, yaitu dalam acara pesta dikarenakan kalau acara 
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siriyaon bebas melakukan apa saja, seperti begadang, merokok, dan melakukan hal 

lainnya”.
29

 

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa pembinaan orangtua masih terbilang biasa-

biasa saja ataupun dikatakan kurang dikarenakan orangtua hanya menyuruh tanpa ada 

tindakan untuk terus menerus, dalam melalui kegiatan yang mendukung dalam faktor 

negatif buat remaja dan kurang mencontohkan kepribadian sosial yang baik bagi remaja 

dengan melalui dukungan dari kegiatan sosial masyarakat.Hal ini sejalan dengan 

wawancara dengan Rahim sebagai remaja mengtakan “Orangtua saya hanya sebatas 

menyuruh tanpa ada mengarahkan ataupun menjelaskan bahwa sangat perlu dalam 

mengikuti ataupun menghadiri kegiatan siriyaon dan siluluton”.
30

 

Hasil observasi peneliti dilapangan bahwa peran orangtua dalam pembinaan 

kepribadian sosial remaja adalah dalam kondisi biasa saja ataupun dikayaan kurang, dan 

juga dalam menyarankan remaja untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam 

msyarakat, seperti siluluton dan siriyaon masih relatif lebih unggul kepada yang 

namanya kegembiran atau keramaian dalam bentuk pesta, orangtua juga hanya 

mengungkapkan dalam bentuk suruhan tanpa ada arahan ataupun tuntunan untuk 

melaksanakan hal tersebut.
31

 

3) Peran orangtua dalam keluarga 

Peran orangtua dalam memenuhi kepribadian yang perlu diterapkan bagai remaja 

adalah orangtua mampu dalam mengkaitkan dengan kehidupan luar sesuai dengan yang 

ada dalam keluarga, begitu juga dengan keinginan yang diharapkan oleh seorang anak 

di antara remaja. Sesuai dengan kaitan hal tersebut, orangtua juga harus meberikan 
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penanaman terhadap remaja mengenai intraksi di antara kelurga maupun dikalangan 

masyarakat. 

Seiring  wawancara dengan Akub sebagai orangtua mengatakan “Saya tidak 

sempat memberikan pembinaan terhadap anak saya, karena keseharian saya bekerja 

mencari nafkah, dan kalau malam hari saya sudah berada di warung kopi”.
32

 

Seterusnya wawancara dengan Pahri sebagai orangtua terkait mengenai waktu 

“Saya  tidak memiliki waktu yang banyak dikarenakan saya terlalu sibuk mencari 

nafkah, waktu yang bisa saya luangkan hanya pada malam hari, itupun hanya sekedar 

menanyakan apa kegiatan remaja dan menyuruhnya berbuat sesuai dengan di 

masyarakat”.
33

 

 

Menurut penjelasan orangtua di atas dapat diambil kesimpulan bahwa orangtua 

hanya menyuruh anak-anak dikalangan remaja dalam pembinaan kepribadian sosialnya 

baik melalui suatu kegiatan-kegiatan di dalam masyarakat seperti siluluton dan siriyaon, 

akan tetapi orangtua tidak melalukan tuntunan ataupun bimbingan arahan bagaimana 

hubungan sosial yang baik dalam masyarakat secara terus menerus, yang dapat membuat 

anak menjadi salah dalam penyesuaian sosialnya, yang berdampak pada hal negatif. 

Pendapat ini sejalan wawancara dengan Muhammad kholil tokoh masyarakat 

mengatakan bahwa “Kepribadian sosial remaja memang harus sangat diperhatikan, 

karena lingkungan juga sangat mempengaruhi dalam aspek tahap perkembangan pada 

remaja dengan kebanyakan berada diluar rumah, bermain, nongkrong, bahkan teman 

bergaul lebih dewasa dari mereka, begitu juga dengan orangtua mestinya lebih aktif 

dalam memperhatikan bagaimana sikaf remaja di masyarakat”.
34

 

 

Selanjutnya wawancara dengan Alimun sebagai orangtua megatakan bahwa “Pada 

dasarnya remaja menunjukkan sikaf negatif tersebut karena kurangnya bimbingan di 

dalam keluarga, apalagi dalam pembinaan yang secara rutin”.
35
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Seterusnya wawancara dengan Sakdiah sebagai orangtua mengatakan “Solusinya 

yaitu orangtua harus betul-betul memperhatikan bagaimana perkembangan anak-anak 

atau remaja secara terus menerus, apa yang akan dia butuhkan dalam kalangan 

masyarakat sosial”.
36

 

Beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa peranan orangtua dalam 

membina kepribadian sosial remaja di Desa Sayurmaincat Kecamatan Kotanopan adalah 

dengan cara menyuruh, tanpa ada tindakan selanjutnya dalam menuntun, mengarahkan 

sesuai dengan berkepribadian sosial yang sesuai dengan masyarakat pada umumnya 

dilengkapi dengan adat istiadat, norma-norma yang ada di dalam masyarakat. 

c. Kendala yang di Hadapi Orangtua Dalam Membina Kepribadian Sosial Remaja di 

Desa Sayurmaincat 

Orangtua dituntut menjadi pendidik yang memberikan pengetahuan yang 

memadai kepada anak-anaknya baik kepada remaja, yang memotivasi akan 

keterampilan, sikap minat pada remaja. Keluarga memberikan contoh yang baik terhadap 

anak yang usia remaja dalam keluarga tersebut. 

Untuk meningkatkan kesadaran begitu pentingnya sosialisasi yang baik dalam 

masyarakat apa lagi dalam kontek kepribadian bagi remaja, pasti menemukan suatu 

kendala yang dihadapi orangtua. Hal ini muncul karena tidak semua bimbingan yang 

diberikan orangtua dapat diterima oleh remaja dalam lingkungan keluarga. 

Adapun kendala yang dihadapi orangtua dalam pembinaan kepribadian sosia 

remaja di Desa Sayaurmaincat Kecamatan Kotanopan adalah karena faktor ekonomi 

yang kurang memadai ataupun kesibukan orangtua, pengaruh lingkungan, selain itu 
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kurangnya orangtua dalam mengarahkan ataupun menuntun remaja dalam kepribadian 

sosial yang baik. 

1) Faktor Ekonomi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Abdul sebagai orangtua mengatakan 

“Bahwa kendala yang berpengaruh karena keterbatasan ekonomi terkadang saya 

melalaikan tugas unuk memberikan bimbingan kepada remaja”.
37

Bersamaan wawancara 

dengan Ical sebagai remaja mengatakan bahwa “Orangtua saya kebanyakan 

menghabiskan waktunya di kebun”.
38

 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan Dingin sebagai orangtua solusi 

yang diberikan adalah “Orangtua harus bisa menjadi teladan kepada anak maupun 

remaja, karena orangtua paling utama memberikan didikan kepada remaja, serta 

memberikan tindakan kepada remaja apabila melakukan perilaku buruk dalam 

masyarakat”.
39

 

 

2) Kesibukan Orangtua 

Wawancara dengan Heri sebagai orangtua mengatakan kendala orangtua dalam 

membina kepribadian sosia remaja adalah “Saya tidak mempunyai waktu luang 

menyuruh/mengarahkan remaja untuk mempunyai kepribadiansosial yang baik, 

dikarenakan kesibukan saya bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga”.
40

 

Hasil wawancara dengan Fauzi sebagai orangtua mengatakan bahwa solusi yang 

diberikan adalah “Berupa bimbingan yang baik kepada remaja mulai anak-anak hingga 

ia menjadi remaja, dan memberikan bimbingan langsung dengan arahan ataupun 

tuntunan supaya remaja mampu peka dalam lingkungan sosialya”.
41

 

 

Berdasasrkan hasil observasi peneliti dilapangan bahwa orangtua sibuk bekerja 

untuk mencari nafkah, karena kesibukan orangtua tidak memilki waktu yang 
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banyak/luang untuk melihat bagaimana kepribadian sosial remaja dalam kehidupan 

sehari-hari.
42

 

3) Kurang Peduli Terhadap Remaja 

Wawancara dengan Ani sebagai orangtua mengatakan “Saya memang kurang 

dalam memperhatikan anak saya, bagaimana kegiatan dia diluar rumah, siapakah teman 

bermainnya”.
43

 

Sedangkan hasil wawancara dengan Rifa’i sebagai remaja mengatakan bahwa 

“Orangtua saya kurang dalam memberikan bimbingan dan nasehat, apalagi mengenai 

pergaulan saya di masyarakat. Dan saya juga tidak mempedulikannya”.
44

 

4) Pengaruh Lingkungan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Candra sebagai remaja mengatatakan 

bahwa “Kalau malam saya keluar rumah. Dan saya lebih senang sama teman-teman 

saya”.
45

 

Hasil wawancara dengan Suryadi sebagai remaja mengatakan bahwa “Saya malas 

mendengarkan ceramah, saya tidak mau diatur-atur”.
46

 

Seterusnya wawancara dengan Mulyadi sebagai remaja mengatakan “Saya kadang 

bosan dirumah, lebih baik saya ke warung sama abang-abangan, dan kadang saya main 

game di warung”.
47

 

Sementara kendala berdasarkan wawancara dengan Asman sebagai orangtua 

mengatakan “Kurangya kerjasama antara orangtua dengan remaja sehingga tidak 

tercapainya tujuan.Maksudnya apabila tidak ada perhatian orangtua dalam kepribadian 

remaja tersebut dalam lingkungan sosialnya maka remaja dengan mudah melakukan 
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perilaku-perilaku buruk, seperti merokok, tidak sopan, bahkan akan suka membantah 

kepada orangtua”.
48

 

 

Wawancara dengan Japanjang sebagai orangtua mengenai kendala dalam 

membina kepribadian sosial remaja adalah “Saya ingin memberikan bimbingan kepada 

remaja bagaimana harus bersikaf dalam masyarakat, baik dalam kegiatn-kegiatan sosial, 

akan tetapi saya sendiri jarang berperan dalam masyarakat”.
49

 

Selanjutnya wawancara dengan Sampe sebagai oragtua mengatakan bahwa 

“Dalam pemberian bimbingan pada remaja memang kurang dengan waktu, akan tetapi 

anak saya kurang dalam merespon yang saya ucapkan.”
50

 

Seterusnya hasil wawancara dengan Pahruddin selaku Sekretaris Desa 

Sayurmaincat menyatakan bahwa “Solusi yang saya lakukan dalam mengatasi 

kurangnya peranan orangtua dalam pembinaan kepribadian sosial remaja dengan 

memberikan arahan, bimbingan, dan contoh baik kepada masyarakat, termasuk orangtua, 

remaja dan lainnya.Untuk menjalankan semua tugas dan tuntunan dalam keluarga dan 

masyarakat”.
51

 

 

Hasil observasi peneliti dilapangan bahwa kendala orangtua dalam membina 

kepribadian sosial  remaja sangat mempengaruhi terhadap keadaan yang dialami oleh 

orangtua, dengan hal demikian dapat mempengaruhi seorang remaja terhadapkurangnya 

pengembangan dalam kepribadian sosial remaja, kondisi yang dialami orangtua seperti 

ekonomi lemah membuat orangtua sibuk dalam mencari nafkah, kurang peduli terhadap 

remaja, dan juga karena lingkungan yang mempengaruhi.
52

 

Dapat disimpulkan bahwa dengan kendala-kendala yang timbul dalam keluarga 

mengakibatkan seorang remaja kurang dalam pembinaan sehingga terpengaruh dengan 
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suatu yang ada dihadapannya yang mengakibatkan remaja memilkik kepribadian sosial 

yang kurang baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



B.  Diskusi Hasil Penelitian 

Penelitian ini membahas tentang peranan orangtua dalam membina kepribadian sosial 

remaja Desa Sayurmaincat Kecamatan Kotanopan, dengan mengambil informan sebanyak 25 

orangtua dari remaja yang berusia 15-18 tahun. 

Peranan bimbingan orangtua dalam membina kepribadian sosial remaja di Desa 

Sayurmaincat masih kurang dikarenakan kesibukan orangtua mencari kebutuhan keluarga, yang 

dapat menimbulkan waktu yang dimiliki orangtua dalam meberikan bimbingan dalam pembinaan 

kepribadian pada remaja berkurang sehingga orangtuapun dalam memberikan bimbingan hanya 

sebatas menyuruh terhadap remaja tanpa adanya suatu tindak lanjut ataupun contoh tauladan bagi 

remaja untuk menghasilkan kepribadian sosial yang baik. Sehingga pada dasarnya peranan 

orangtua terhadap kepribadian sosial remaja sangat perlu ditingkatkan bagi remaja agar remaja 

mampu menentukan dimana posisi yang sebenarnya ditempatinya, agar terhindarnya efek jera 

pada remaja dalam menjalani kehidupan sosial yang akan terus menerus dijalani dalam 

lingkungan kelompok maupun lingkungan masyarakat. Kaitan dalam kendala yang dihadapi 

orangtua memberikan bimbingan pada remaja perlu diperbaiki, bagaimanapun kesibuan orangtua 

atau kondisi karena ekonomi yang dihadapi tidak merupakan suatu alasan untuk melepaskan 

kewajiban untuk membimbing seorang anak maupun remaja dilingkungan keluarga utamanya 

juga tidak terkecuali dilingkunga masyarakat umum. Supaya harapan yang selama ini orangtua 

mimpikan terhadap seorang anak dikalangan remaja dikemudian hari tercapai yaitu membuat 

bangga orangtua juga agama nusa dan bangsa. 

Sedangkan menurut observasi peneliti dilapangan kurangnya bimbingan yang dilakukan 

orangtua dalam pembinaan kepribadian sosial remaja dikarenakan orangtua sangat sibuk dalam 

mencari nafkah sehingga kurangnya waktu untuk remaja dalam pemberian bimbingan 



kepribadian remaja tersebut, selain itu orangtua juga memberikan bimbingan hanya sebatas 

menyuruh remaja tampa ada tindaklanjutan dalam bentuk tuntunan, arahan, maupun 

perbandingan dalam melaksanakan bentuk sosial yang diberikan orangtua kepada remaja, yaitu 

bagaimana remaja dalam berbuat sesuai dengan kehidupan sosial yang akan dijalani baik dalam 

penyesuain dan kepekaan sosialnya terhadap apa yang dituntut di masyarakat.
53

 

                                                           
53

 Hasil Observasi, di Desa Sayurmaincat , 2 Mei 2016, Jam 10.25 WIB. 



1 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Keadaan kepribadian sosial remaja adalah bentuk perilaku dalam diri individu di 

kalangan remaja yang mempunyai tugas penuh dalam status sosialnya dengan 

terwujudnya interaksi sosial yang baik dalam suatu kelompok remaja lebih 

umumnya dan kelompok masyarakat keseluruhan. Kepribadian sosial remaja saat 

ini masih perlu diperbaiki melalui keluarga lebih khususnya orangtua sebagai 

pendidik yang pertama bagi remaja, dikarenakan adanya kepribadian yang tidak 

baik bagi remaja seperti sopan santun yang diterapkan remaja dalam masyarakat 

tidak sesuai dengan yang diinginkan dalam masyarakat, kurang hormat kepada 

yang lebih tua, juga dalam melaksanakan ibadah yang masih kurang, dan kurang 

dalam mematuhi aturan yang ada di masyarakat Desa Sayurmaincat.  

2. Peran binbingan orangtua dalam pembinaan kepribdian sosial remaja di Desa 

Sayurmaicat Kecamatan Kotanopan adalah memang ada, akan tetapi masih 

dikatakan kurang dalam perhatian karena orangtua hanya sebatasmenyuruh 

tentang apa yang dilakukan remaja dalam lingkungan sosialnya. Tampa ada 

penindaklnjutan ataupun contoh peroses hubungan sosial dalam masyarakat yaitu 

kaitannya dengan kegiatan dalam masyarakat, keaktifan remaja di masyarakat, 

dan peran orangtua di dalam keluarga . 
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3. Kendala orangtua dalam pembinaan kepribadian sosialremajaadalah dikarenakan: 

a.  Faktor ekonomi dapat menimbulkan proses dalam pelaksanaan bimbingan 

yang diberikan orangtua kepada remaja jadi kurang, karena orangtua dalam 

kondisinya akan sibuk untuk mencari kebutuhan keluarga sehingga orangtua 

memperhatikan kepribadian yang ditimbulkan remaja dalam masyarakat 

kurang, begitu juga dalam pembinaan kepada remaja tidak mempunyai waktu 

yang banyak yang dimilki orangtua sehingga akan mengakibatkan remaja 

tidak tahu arah bagaimana proses sosial yang akan di terapkannya sesuai 

dengan ketentuan-ketentuan yang ada di masyarakat. 

b. Pengaruh lingkungan juga sangat mempengaruhi kondisi kepribadian seorang 

remaja, yaitu ketika didalam keluarga lemah, maka remaja akan mengikuti 

sesuai yang ada di hadapannya ataupun  lingkungan sekitarnya. 

Semenara solusi yang diberikan oleh Bapak Sekretaris Desa Sayurmincat 

dalam mengtasi peranan orangtua dalam membina kepribadian sosial remaja 

adalah dengan memberikan arahan, bimbingan, dan contoh yang baik kepada 

masyarakat, termasuk orangtua, remaja dan sebagainya. Untuk selanjutnya 

menjalankan nilai-nilai ke’arifan dalam lingkungan masyarakat seperti 

kebersamaan,menghadiri kegiatan dalam masyarakat, hidup gotong royong, dan 

juga saling bahu membahu. 
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B. SARAN- SARAN 

1. Diharapkan kepada Orangtua agar bisa menjadi contoh teladan kepada anak-

anaknya termasuk remaja dalam lingkungan keluarganya. Dan agar 

memperhatikan bagaimana anak dalam lingkugan sosialnya dan apa yang 

dilakukannya. Dengan hal tersebut remaja akan mengerti sejauhmana yang harus 

dilakukan dan yang harus di jauhi remaja tersebut di kalangan masyarakat. 

2. Kepada Remaja diharapkan agar mampu menyesuaikan sebuah perilaku yang 

tepat dalam masyarakat tanpa ada suatu penyimpangan berbentuk negatif, yang 

dapat merugikan orang lain lebih husus pada teman sebayanya. Dan mintalah 

penjelasan yang tepat kepada oangtua tentang menampakkan suatu kepribadian 

tepat dalam masyarakat. 

3. Kepada Tokoh masyarakat/Alim ulama agar lebih memperhatikan masyrakatnya 

supaya memperbaiki akhlak masyarakat terutama kepada remaja, agar 

membimbing remaja dalam membentuk kepribadian remaja dalam sosial yang 

baik, berupa pengajan rutin malam jum’at secara terus menerus, juga 

menganjurkan membuat tauziah rutin bagi remaja. 

4. Kepada Kepala Desa supaya membuat peraturan-peraturan yang dapat 

menindaklanjuti pelanggaran terhadap norma-norma dalam masyarakat, agama, 

guna untuk membangun masyarakat yang sosial tinggi, saling menghargai, 

melaksanakan tanggung jawab sosialnya, dan cinta akan agama. 
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Lampiran I Pedoman Observasi 

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian 

yang berjudul “Peranan Bimbingan Orangtua Dalam Membina Kepribadian Sosial 

Remaja di Desa Sayurmaincat Kecamatan Kotanopan”, maka penulis menyusun 

pedoman observasi sebagai berikut: 

1. Letak geograpis tempat penelitian 

2. Prilaku sosial remaja dalam kehidupan sehari-hari sebagai gambaran dari 

kepribadian sosial remaja. 

a. Siluluton 

b. Siriyaon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran II Pedoman Wawancara 

A. Wawancara Untuk Orangtua 

1. Bagaimana menurut bapak/ibu kepribadian sosial remaja? 

2. Dimanakah keseharian bapak/ibu? 

3. Apakah bapak/ibu mengajak atau menuntut remaja untuk aktif dalam kegitan-

kegiatan sosial? 

4. Apakah bapak/ibu menyuruh remaja aktif pada acara sululuton ataupun 

siriyaon? 

5. Apakah bapak/ibu ada waktu untuk memberikan bimbingan kepada remaja? 

6. Apa yang bapak/ibu lakukan agar anak-anak remaja bapak/ibu aktif dalam 

kegiatan siluluton dan siriyaon? 

7. Apakah bapak/ibu memperhatikan tentang keaktifan remaja dalam kegiatan-

kegiatan dalam masyarakat? 

8. Apakah bapak/ibu berperan dalam lingkungan keluarga? 

9. Apa yang menjadi permasalahan bapak/ibuk dalam membina kepribadian 

sosial remaja? 

10. Sejauhmana bapak/ibu memberikan bimbingan terhadap remaja? 

B. Wawancara Untuk Remaja 

1. Apakah adek aktif dalam kegiatan sosial di lingkungan adek seperti siluluton 

dan siriyaon? 

2. Apakah yang adek lakukakan ketika ada yang meninggal? 

3. Dimanakah adek ketika ada yang lagi ada acara siriyaon? 

4. Apakah yang adek lakukan ketika ada acara siriyaon? 

5. Apakah adek aktif dalam kegiatan keagamaan? 



6. Apakah bapak/ibu adek selalu mengajak atau menuntun untuk aktif dalam 

kegiatan-kegiatan sosial? 

7. Bagaimana keaktifan adek dalam masyarakat melalui suatu kegiatan? 

8. Dengan cara yang bagaimanakah bimbingan yang diberikan terhadap adek 

agar adek memahami dan dapat diterapkan? 

9. apakah adek menjalankan peraturan yang ada? 

C. Wawancara masyarakat, tokoh agama, dan tokoh masyarakat 

1. Bagaimanakah kepribadian sosial remaja menurut bapak/ibu di Desa 

Sayurmaincat? 

2. Apakah remaja aktif di masyarakat dalam kegiatan siluluton dan siriyaon? 

3. Menurut bapak/ibu apakah orangtua sudah berperan dalam membina 

kepribadian sosial remaja? 
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